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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Pelaksanaan pelayanan JAMKESMAS di RSUD Sleman sudah baik dan
mengacu kepada Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 40 Tahun 2012
Tentang Pedoman Pelaksanaan Program Pelayanan Jaminan Kesehatan
Masyarakat.
2. Hambatan dan Upaya
a. Hambatan
1) Tidak lengkapnya status kepesertaan pasien JAMKESMAS yang
dirawat inap di RSUD Sleman.
2) Kurangnya tenaga (tidak ada tenaga khusus) untuk mendata status
pasien rawat inap yang data kepesertaannya tidak lengkap.
b. Upaya
1) Melakukan sosialisasi tentang kelengkapan status kepesertaan pasien
JAMKESMAS kepada dokter dan perawat agar dapat diarahkan ke
pasien.

2) Melakukan kerja lembur untuk melengkapi status kepesertaan pasien
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B. Saran

1. Bagi RSUD Sleman sosialisasi program JAMKESMAS harus terus

dilakukan agar masyarakat memahami betul fungsi dari program
JAMKESMAS tersebut sampai tidak ada lagi pasien peserta
JAMKESMAS yang data kepesertaannya belum lengkap.

Bagi pasien peserta JAMKESMAS diharapkan dapat mengikuti dan

memahami prosedur yang sudah ditetapkan berdasarkan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.




